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Abstrak:	 Sanitasi	 adalah	 upaya	 yang	 dilakukan	 untuk	 memelihara	 dan	
melindungi	kebersihan	 lingkungan.	Kondisi	 lingkungan	yang	bersih,	aman	
dan	sehat	sangat	dibutuhkan	oleh	masyarakat.	Masyarakat	Desa	Gantarang	
masih	 banyak	 yang	 belum	 mengetahui	 atau	 memahami	 beberapa	 hal	
terkait	 kebersihan	 dan	 kesehatan	 lingkungan	 khususnya	 pengelolaan	
sampah	 yang	 dapat	 mengganggu	 kesehatan.	 Oleh	 karena	 ini	 penyuluhan	
tentang	 pentingnya	 sanitasi	 lingkungan	 dilakukan	 di	 Desa	 Gantarang	
Kecamatan	Kelara	Kabupaten	Jeneponto.	Dari	hasil	penyuluhan	masyarakat	
memperoleh	 pengetahuan	 tentang	 bagaimana	 cara	 menjaga	 kebersihan	
lingkungan,	 penyediaan	 sarana	 kebersihan	 seperti	 tempat	 sampah,	
penyediaan	 fasilitas	 MCK	 seperti	 jamban	 keluarga,	 serta	 penyediaan	 air	
bersih	untuk	kebutuhan	minum	dan	MCK.	Hasil	dari	kegiatan	Pengabdian	
Kepada	 Masyarakat	 ini	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 adanya	 peningkatan	
pengetahuan	dan	pemahaman	masyarakat	mengenai	 pentingnya	menjaga	
sanitasi/kebersihan	 lingkungan	 sekitar	 mulai	 dari	 pembuangan	
sampah/limbah	rumah	 tangga	ataupun	 limbah	dari	hasil	kegiatan	 lainnya	
guna	 meningkatkan	 kualitas	 kesehatan	 masyarakat.	 Untuk	 kegiatan	
pengabdian	berikutnya	direkomendasikan	melakukan	penyuluhan	tentang	
pengolahan	dan	pemanfaatan	sampah.	
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Pendahuluan	
Sanitasi	 adalah	 upaya	 atau	 usaha	 yang	 dilakukan	 untuk	 memelihara	 dan	

melindungi	 kebersihan	 lingkungan.	 Upaya	 tersebut	 antara	 lain	 penyediaan	 air	 bersih	
untuk	 keperluan	 MCK,	 dan	 penyediaan	 tempat	 sampah	 (Depkes	 RI,	 2004).	 Sanitasi	
lingkungan	 didefinisikan	 sebagai	 kegiatan	 yang	 dilakukan	 untuk	 mempertahankan	
standar	 kondisi	 lingkungan.	 Kondisi	 lingkungan	 tersebut	 mencakup	 ketersediaan	 air	
bersih,	 pembuangan	 limbah,	 keamanan	 makanan	 dari	 bahan	 pemcemar	 bakteri	 dan	
bahan	 kimia,	 kebersihan	 udara	 serta	 	 kebersihan	 rumah.	 Kondisi	 lingkungan	 yang	
bersih,	 aman	 dan	 sehat	 sangat	 dibutuhkan	 oleh	masyarakat.	 Kondisi	 lingkungan	 yang	
kotor,	 pembuangan	 limbah	 yang	 sembarangan,	 makanan	 yang	 tidak	 sehat	 akan	
menyebabkan	masyarakat	penurunan	kesejahteraan	dan	kesehatan	masyarakat	 (Laras	
dan	Rasha,	2021).		

Data	UNICEF	tahun	2012,	sanitasi	yang	buruk	dan	ketersediaan	air	minum	yang	
tidak	bersih	berpengaruh	 terhadap	angka	kematian	anak	akibat	penyakit	diare.	Untuk	
itu	 upaya	 sanitasi	 lingkungan	 sangat	 penting	 dalam	 upaya	 peningkatan	 kesejahteraan	
masarakat.	 Desa	 Gantarang	 merupakan	 salah	 satu	 desa	 terpencil	 yang	 terletak	 di	
Kecamatan	 Kelara	 Kabupaten	 Jeneponto.	 Kecamatan	 Kelara	 terdiri	 dari	 2	 (dua)	
kelurahan	 dan	 3	 (tiga)	 desa	 antara	 lain	 Kelurahan	 Tolo,	 Kelurahan	 Tolo	 Barat,	 Desa	
Gantarang,	Desa	Bontolebang,	dan	Desa	Samataring.	Kecamatan	Kelara	memiliki	banak	
permukiman	 kumuh	 dengan	 tingkat	 kekumuhan	 sedang	 pada	 akhir	 tahun	 2016	
termasuk	Desa	Gantarang.	Di	Desa	Gantarang	ditemukan	pemukiman	kumuh	seluas	5,37	
ha.	 Hasil	 diskusi	 awal	 dengan	 kepala	 Desa	 Gantarang	 diperoleh	 informasi	 bahwa	
masyarakat	 Desa	 Gantarang	 masih	 banyak	 yang	 belum	 mengetahui	 atau	 memahami	
beberapa	 hal	 terkait	 kebersihan	 dan	 kesehatan	 lingkungan	 khususnya	 pengelolaan	
sampah	 yang	 dapat	 mengganggu	 kesehatan	 Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 maka	 perlu	
dilakukan	 penyuluhan	 tentang	 pentingnya	 sanitasi	 lingkungan	 untuk	 peningkatan	
kualitas	kesehatan	masyarakat	Desa	Gantarang	Kecamatan	Kelara	Kabupaten	Jeneponto.	

	
MetodePelaksanaan	

Kegiatan	penyuluhan	tentang	pentingnya	sanitasi	lingkungan	untuk	peningkatan	
kualitas	kesehatan	masyarakat	Desa	Gantarang	Kecamatan	Kelara	Kabupaten	Jeneponto	
dilaksanakan	pada	hari	Kamis	16	Maret	2023	di	Aula	Kantor	Desa	Gantarang	Kecamatan	
Kelara	Kabupaten	Jeneponto	Sulawesi	Selatan		

	
Hasil	dan	Pembahasan	
	 Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 dilakukan	 di	 aula	 kantor	 Desa	

Gantarang	yang	dihadiri	oleh	dosen	Program	Studi	Teknologi	Laboratorium	Medis	dan	
masyarakat	 Desa	 Gantarang.	 Rangkaian	 kegiatan	 diawali	 dengan	 pembukaan	 dan	
sambutan	 oleh	 Kepala	 Desa	 Gantarang	 dan	 dilanjutkan	 dengan	 penyuluhan	 tentang	
pentingnya	sanitasi	lingkungan	(Gambar	1).	
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Gambar	1.	Penyampaian	Materi	Penyuluhan	

	 Setelah	penyampaian	materi	selesai	dilanjutkan	dengan	tanya	jawab	dan	diskusi	
oleh	 para	 peserta	 dalam	 hal	 ini	 adalah	 masyarakat	 Desa	 Gantarang	 kepada	 pemateri	
(Gambar	2)	sebagai	berikut:		

	
Gambar	2.	Tanya	jawab	dan	diskusi	

	 Hasil	 yang	 diperoleh	 setelah	 penyampaian	materi	 penyuluhan	 tentang	 tentang	
pentingnya	 sanitasi	 lingkungan	 untuk	 peningkatan	 kualitas	 kesehatan,	 masyarakat	
sangat	antusias	menyimak	materi	yang	disampaikan	dan	mengemukakan	bahwa	banyak	
pengetahuan	 baru	 dan	 penting	 yang	 diperoleh	 dari	 penyuluhan	 ini	 antara	 lain	
pengetahuan	 tentang	 bagaimana	 cara	 menjaga	 kebersihan	 lingkungan,	 penyediaan	
sarana	 kebersihan	 seperti	 tempat	 sampah,	 penyediaan	 fasilitas	 MCK	 seperti	 jamban	
keluarga,	penyediaan	air	bersih	untuk	kebutuhan	minum	dan	MCK.		
	 Desa	 Gantarang	 belum	 dilengkapi	 dengan	 sarana	 dan	 prasarana	 kebersihan	
seperti	tempat	pembuangan	sampah	sehingga	selama	ini	masyarakat	hanya	menumpuk	
sampah	di	sekitar	pekarangan	rumah.	Sampah	tersebut	ditumpuk	dan	bercampur	baik	
sampah	 basah	 maupun	 kering	 sehingga	 ketika	 dibakar	 tidak	 semua	 bisa	 terbakar.	
Sampah	yang	tersisa	menimbulkan	bau	busuk	bahkan	seringkali	menjadi	tempat	hewan	
ternak	 seperi	 kambing	 dan	 kuda	 untuk	memakan	 sisa	 sampah.	 Gurusinga	 dkk	 (2021)	
mengemukakan	 bahwa	 sanitasi	 lingkungan	 yang	 tidak	 baik	 akan	 berpengaruh	 besar	
terhadap	 terjadinya	 penyebaran	 penyakit	 seperti	 diare.	 Oleh	 karena	 itu	 kondisi	
lingkungan	 rumah	 yang	 bersih,	 kondisi	 jamban	 yang	 layak,	 serta	 pembuangan	 limbah	
yang	baik	sangat	diperlukan	untuk	mencegah	penyakit	menular.	
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Kesimpulan	
Berdasarkan	 hasil	 dari	 kegiatan	 Pengabdian	 Kepada	 Masyarakat	 ini	 dapat	

disimpulkan	 bahwa	 adanya	 peningkatan	 pengetahuan	 dan	 pemahaman	 masyarakat	
mengenai	 pentingnya	 menjaga	 sanitasi/kebersihan	 lingkungan	 sekitar	 mulai	 dari	
pembuangan	sampah/limbah	rumah	tangga	ataupun	limbah	dari	hasil	kegiatan	lainnya	
guna	 meningkatkan	 kualitas	 kesehatan	 masyarakat. Untuk kegiatan pengabdian 
berikutnya direkomendasikan melakukan penyuluhan tentang pengolahan dan pemanfaatan 
sampah 
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